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ABSTRAK

Pembuatan rancangan kursi roda sangat dibutuhkan oleh para penyandang disabilitas atau disabel kinetik (aspek
medis membutuhkan Kkursi roda). Kursi roda pada umumnya hanya dengan penggerak dan dijalankan secara manual
menggunakan tangan atau didorong, dengan demikian ketika tidak ada yang mendorong, pengguna harus memutar roda kursi
agar kursi roda dapat bergerak. Posisi ini tidak nyaman dan aman karena dapat membahayakan pengguna kursi roda. Metode
yang dilakukan dengan menggunakanMetode EFD.Kami merancang kursi roda yang ramah kepada disabilitas dan disabel
kinetik, dilengkapi dengan penyangga kaki yang lebih nyaman dengan sistem pengereman, sehingga para pengguna kursi
roda nyaman dan aman. Kursi roda ini juga di desain dengan perhitungan ergonomis.

Kata kunci: Disabel kinetic,perancangan kursi roda,ergonomic,HOQ
ABSTRACT

Designing awheelchair is really needed by people with disabilities or kinetic disabilities (the medical aspect requires
a wheelchair). Wheelchairs are generally driven only and are operated manually by hand or pushed, thus when no one is
pushing, the user must turn the wheelchair wheels so that the wheelchair can move. This position isuncomfortable and safe
because it can endanger wheelchair users. We design wheelchairs that are friendly to disability and kinetic disabilities,
equipped with leg supports that are more comfortable with a braking system, so that wheelchair users are comfortable and
safe. This wheelchair is also designed with ergonomic calculations.

Keywords: kinetic disability, wheelchair design,Ergonomic.HOQ.

Pendahuluan

Dengan semakin maju perkembangan teknologi dapat meringankan kinerja manusia, dengan adanya produk untuk
orang disabilits adalah kursi roda. Kursi roda ini adalah wujud nyata perhatian dari perkembangan teknologi untuk bidang
kesehatan yang merupakan alat bantu jalan bagi seseorang yang memiliki kekurangan fisik ataupun mempunyai masalah
dengan kesehatannya yang tidak memungkinkan atau tidak bisa lagi berjalan[1]-{4].

Kita sering melihat kursi roda dirumah sakit untuk pasien atau orang yang mempunyai kekurangan fisik untuk bisa
berjalan , yang dulunya masih menggunakan tongkat untuk berjalan atau masik manual, untuk menggerakan kursi roda ini
sendiri membutuhkan orang untuk mendorong agar bisa berjalan,atau bisa juga yang menggunakan kursi rod aini sendiri yang
menggerakan dengan tangan seperti mendorong roda kedepan dan juga sudah disertai penggereman jika tidak ada yang
mendorong pengereman ini sendiri terletak di bagian kiri roda agar memudahkan pengguna atau pasien[5]-{8]..

Metode Penelitian

Ergonomic Function Deployment (EFD)
EFD atau ergonomic function deployment adalah sebuah metode untik memudahkan untuk proses sebuah

perancangan keputusan dalam bentuk matriks agar bisa diperiksa ulang atau di modifikasi, metode ini sendiri untuk
mengetahui untuk mengetahui sebuah bentuk produk ergonimis atau tidak dari hasil sebuahb rancangan tersebut[9]-{12].
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Gambar 1. HOQ Dengan Aspek Ergonomis

Pengumpulan Data

Data Antropometri
Data antropometri untuk percanangan kursi roda ini diantaranya:

Tinggi Bahu Duduk(TBD)
Tinggi Mata Duduk (TMD)
Panjang Lengan Bawah (PLB)
Tinggi Siku Duduk (TSD)
Pantat ke Lutut (PKL)
Popliteal ke Pantat (PKP)
Tinggi Lutut (TL)

Tabel 1. Data Antropometri
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TBD

TMD PLB TSD TP PKL

PKP

TL

TPO

100
104
102
102
102
100
104
105
99
103
99
96
103
97
105
98
100

122 46 68 14 56
124 48 68 16 58
121 46 68 13 59
123 45 64 18 55
123 45 68 15 59
125 48 70 13 60
123 47 66 16 57
123 44 68 20 57
124 45 69 14 56
122 46 67 20 56
124 49 69 20 55
124 44 66 13 55
126 46 66 15 58
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124 45 69 16 60
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106 126 44 70 12 57 48 52 42
100 122 49 65 19 60 43 54 43
98 121 45 70 17 55 42 57 43
102 121 46 67 19 57 47 58 45
106 123 47 65 17 58 45 51 41
105 126 48 66 12 58 44 50 41
96 123 48 66 20 57 46 57 43
106 120 45 66 16 56 48 54 44
97 120 46 70 18 59 52 56 41
96 122 48 68 13 59 51 51 40
99 121 49 70 15 59 46 52 41
99 121 47 69 14 56 48 50 47
97 125 49 68 19 57 46 50 43
Data Atribut Produk

Dara ini ditentukan berdasarkan dengan aspek ergonomi. Pada table berikut ditampilkan atribut penelitian untuk merancang
kursi roda dengan desain yang nyaman aman bagi pengguna.

Tabel 2. Tabel Atribut Produk

No Aspek . Atribut Produk Pernyataan Pengguna
Ergonomi
Perawatan Mudah untuk dibersihkan
1 Efektif Bahan baku Mudah dibawa _
Bahan produk ringan
Desain produk ergonomis
Ukuran yang digunakan berdasarkan
2 Nyaman Ukuran kebutuhan
pengguna
Tidak membuat lelah
Desai produk aman bagi pengguna
. . Tidak ada sisi yang tajam pada kursi
3 Aman Resiko kerja Pijakan kaki tidak licin
Produk aman dan kokoh
4 Sehat Dimensi yang presisi Kursi roda sesuai postur tubuh
5 Efisien Fungsional Mudah dalam pengoperasiannya

Desain ergonomis sehingga mudah dibawa

Kuisioner Terbuka

Tabel 3. Kuesioner Terbuka

Pertanyaan

Menurut Anda apakah kursi roda yang dirancang sudai sesuai dengan sifat-sifat ergonomis?

Menurut Anda apakah kursi roda yang dirancang aman bagi pengguna?

Menurut Anda apakah kursi roda yang dirancang dapat memudahkan pengguna?

Menurut Anda apakah spesifikasi dari produk tersebut sudah lengkap?

Menurut Anda apakah kursi roda dirancang berdasarkan postur tubuh pengguna?

Menurut Anda apakah ada kekukarang dalam perancangan produk tersebut?

~N O OB WN -

Menurut Anda aapakah produk tersebut layak untuk dipasarkan?

Kuisioner Tertutup

Tabel 4. Kuesioner Tertutup

1

Apakah produk yang dirancang sesuai keinginan?

A.Ya

B.Tidak
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2 Apakah kursi roda yang dirancang aman untuk digunakan?
AYa B.Tidak

3 Apakah produk yang dirancang memenuhi standar ergonomis
AYa B.Tidak

4 Apakah desain yang dirancang modern?
AYa B.Tidak

5 Apakah produk yang dirancang sesuai dengan postur pengguna?
AYa B.Tidak

6 Apakah produk layak untuk dipasarkan
AYa B.Tidak

Hasil Dan Pembahasan

Hasil dari kuesioner yang didapatkan dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas sendiri bertujuan menguiji alat
ukur. uji reliabilitas bertujuan untuk melakukan mendapatkan responden dari jawaban tersebut.

Tabel 5. Data Uji Validitas

No Indikator r Hitung r Tabel Keterangan
1 Indikator 1 0,914 0,576 Valid
2 indikator 2 0,693 0,576 Valid
3 Indikator 3 0,860 0,576 Valid
4 Indikator 4 0,901 0,576 Valid
5 Indikator 5 0,817 0,576 Valid
6 Indikator 6 0,813 0,576 Valid
7 Indikator 7 0,867 0,576 Valid
8 Indikator 8 0,901 0,576 Valid
9 Indikator 9 0,837 0,576 Valid
10 Indikator 10 0,927 0,576 Valid

Reliability Statistics
Tabel 6. Hasil Uji Realibilitas

Cronbach’s Alpha | N of ltems
954 10

Hasil reliability Statistics didapatkan nilai Cronbach’s Alpha = 0.954 yang lebih besar dari r tabel (0.632) dengan
taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti kuisioner terbukti reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari r tabel dengan
taraf signifikansi 5%, maka kuisioner memiliki tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan katalain data hasil angket dapat
dipercaya[13]-{16].

Uji Keseragaman Data

1) Tinggi Bahu Duduk (TBD)

. Rata-rata
_ ¥r=30K 100 + 104 4 102 + 102 ... 497
X = = = 100,87
n 30
e  Standar Deviasi (o)
130 (Ki-X)
o~ n-1
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(100 — 100,87)% + (104 — 100,87)% + -~ (97 — 100,87)?

g =

<

29
_[31347
0= =5 =329
2)  Tinggi Mata Duduk (TMD)
+ Rata-rata
_ XREOK; 122412441214 .. 412

=122
30 8

n
e  Standar Deviasi (o)

T (Ki-X)

=
n-1
(122 -122,8)2 + (124 — 122,8)? + - (125 — 1,8)?
7= 29
102,871 .

°" |29 "

3) Panjang Lengan (PL)
o Rata-rata
_ Yh=30K.  46+48+46+4 ....+49
X= — —= 30 = 46,5

e  Standar Deviasi ()

2" (Ki-X)

G=
n-1
(46 — 4,5)2 + (48 — 4,5)2 + -+ (49 — 4,5)2
g =
29
B 77,5_1 63
°7 |29
4) Tinggi Siku Duduk(TSD)
e Rata-rata
_ Yh=30K, 68+68+68+64....1+68
= = = 67,5
n 30
e Standar Deviasi (o)
¥ (Ki-X)
T Tl
(68 —67,5)2+ (68 —6,5)2 + -+ (68 — 67,5)2
g =
29
_ 3 =1,76
°7 297"
5) Tebal Paha (TP)
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_ YK, 14+16+13+18....+19
= = = 15’9
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Spesifikasi Teknis Kursi Roda
Spesifikasi teknis produk yang dirancang adalah sebagai berikut dan disesuaikan dengan metrik[17]-[21].

Tabel 7. Spesifikasi Teknis

Customer Needs Metrik
1 Desain produk kursi roda ergonomis Bentuk kursi roda
2 Mudah pengoperasiannya Bentuk alay pengereman
3 Ukuran berdasarkan postur pengguna Dimensi ukuran produk
4 Pijakan kaki tidak licin Bentuk pijakan kaki
5 Aman dan kokoh Body kursi roda
6 Tidak membuat lelah Bentuk bantalan kursi
7 Mufah untuk dibersihkan Bentuk keseluruhan
8 Pijakan kaki luas Bentuk pijakan kaki
9 Pengereman berfungsi dengan baik Bentuk alat pengereman
10 Tidak ada sisi yang tajam pada kursi roda Body keseluruhan kursi roda

Morphological Chart
Pada table ini pengembangan produk atau alternatif produk seperti konsep konsep produk yang dikembangkan menjadi 3
percapaian tersebut yang saling berkombinasi[22]-{27].

Tabel 8. Morphologi Chart

Part Response Cara Mencapai Part Response
1 2 3
Bentuk tempat duduk Ada sandaran Lengkung Lonjong
Tinggi tempat duduk 45¢cm 60cm 50cm
Jari-jari roda 15cm 20cm 25¢cm
Bentuk pijakan kaki Memanjang persegi pendek
Warna Hitam Merah Biru
Hitam

Bahan rangka Aluminium Besi Titanium
Bahan tempat dudk Busa Plastik Karet
Fungsi utama Untuk Alat Alat

membantu olahraga kesehatan

Screening Concept
Pada tahapan ini penilaian produk dengan konsep-konsep yang muncul dari table diatas ada 3 kombinasi part yang ditampilkan
untuk dilakukan penilaian mengidentifikasi kekurangan dengan kelibihan produk kursi roda
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Tabel 9. Hasil Screening Concept

Kriteria Penilaian Prod_ulg Konsep
saat ini

1 2 3
Bentuk tempat duduk 0 + + +
Desain produk yang ergonomis 0 + + +
Mudah pengoperasiannya 0 + + +
Ukuran berdasarkan postur pengguna 0 + + +
Pijakan tidak licin 0 + + +
Tidak ada sisi yang tajam 0 + + +
Berjalan lebih cepat 0 - - -
Jumlah + 6 6 6
Jumlah - 1 1 1
Jumlah 0 0 0 0

Rancangan Produk yang Terpilih

Gambar 2. Tampak Samping
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Gambar 3. Tampak Depan

Dimensi :

1. Tinggi kursi roda :100cm
2. Panjang sandaran tangan 46 cm
3. Panjang tampat duduk 56 cm
4. Tinggiroda 52 cm
5. Tinggi injakan kaki dari lantai  :20cm

Simpulan

Kursi roda yang ada saaat ini merupakan kursi roda yang memungkinkan munculnya cidera bagi para konsumen,seperti
terjadinya penurunan tingkat ketidaknyamanan pada bagian kaki karena dengan adanya tambahan penopang kaki lebih
panjang sehingga dapat meminimalisir kaki untuk tidak dalam posisi duduk biasa yang menyebabkan kelelahan dan juga
kebas dan juga, penyangga leher yang akan membuat leher menjadi lebih nyaman dan dengan ditambahnya feature
pengereman dari kursi rodanya yang meminimalisir terjadinya bahaya yang dirasakan pada penyanding disabilitas.Sehingga
untuk mengurangi resiko maka kami merancang kursi roda dengan menerapkan metode EFD yang menunjukan aspek-aspek
ergonomic.
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